
 

74 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh variasi beban penekan dan durasi 

penekanan metode squeeze casting terhadap sifat mekanik dan strukturmikro 

sebelum dan sesudah perlakuan panas T6 bahan mur dan baut  dari komposit 

alumunium paduan – abu dasar batubara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengujian Kekerasan  

a. Dari hasil pengujian kekerasan dapat dilihat bahwa variasi beban 

penekanan sangat berpengaruh terhadap kekerasan. Semakin besar 

beban yang diberikan menghasilkan kekerasan yang meningkat. 

Meningkatkan tekanan pada pengecoran terlihat lebih padat dan 

lebih homogen serta memiliki sifat mekanik yang baik dan 

mengurangi porosity kecuali pada spesimen beban penekanan 100 

kg yang kekerasannya menurun yang disebabkan oleh ukuran 

diameter butir yang lebih besar dibandingkan dengan ukuran butir 

spesimen beban penekanan 90 kg.  

b. Sedangkan hasil dari variasi durasi penekanan juga sangat pengaruh 

terhadap kekerasan. Semakin lama durasi pada saat penekanan 

kekerasan meningkat. Semakin lama durasi penekanan akan 

menghasilkan produk coran yang homogen dan lebih padat sehingga 

menhasilkan sifat mekanik yang baik dan mengurangi porosity 

kecuali pada spesimen durasi penekanan 120 detik yang 

kekerasannya menurun disebabkan oleh ukuran diameter butir yang 

lebih besar dibandingkan dengan ukuran butir spesimen durasi 

penekanan 90 detik. 

c. Setelah dilakukan proses perlakuan panas T6 nilai kekerasan 

semakin meningkat dibandingkan dengan sebeleum perlakuan panas 

T6. Perlakuan panas T6 sebelum penuaan buatan hasilnya 

menunjukan perubahan ukuran butir dan strukturmikro selama 

perlakuan panas dan proses penuaan buatan berpengaruh atas 

perubahan sifat mekanik. 

2. Pengujian Strukturmikro 

a. Dari hasil pengujian strukturmikro dapat dilihat bahwa variasi 

beban penekanan sangat berpengaruh terhadap strukturmikro. 

Semakin besar beban yang diberikan menghasilkan ukuran diameter 
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b. butir yang semakin kecil. Meningkatkan tekanan pada pengecoran 

terlihat lebih padat dan lebih homogen serta memiliki sifat 

mekanik yang baik dan mengurangi porosity kecuali pada 

spesimen beban penekanan 100 kg yang ukuran diameter butirnya 

lebih besar dibandingkan dengan ukuran butir spesimen beban 

penekanan 90 kg. 

c. Sedangkan hasil dari variasi durasi penekanan juga sangat 

pengaruh terhadap strukturmikro. Semakin lama durasi pada saat 

penekanan ukuran diameter butir semakin kecil. Semakin lama 

durasi penekanan akan menghasilkan produk coran yang homogen 

dan lebih padat sehingga menhasilkan sifat mekanik yang baik dan 

mengurangi porosity kecuali pada spesimen durasi penekanan 120 

detik yang ukuran diameter butir  lebih besar dibandingkan dengan 

ukuran diameter butir spesimen durasi penekanan 90 detik. 

d. Setelah dilakukan proses perlakuan panas T6 ukuran diameter butir 

semakin mengecil dibandingkan dengan sebeleum perlakuan panas 

T6. Perlakuan panas T6 sebelum penuaan buatan hasilnya 

menunjukan perubahan ukuran butir dan strukturmikro selama 

perlakuan panas dan proses penuaan buatan berpengaruh atas 

perubahan sifat mekanik. 

 

5.2. Saran 

Supaya penelitian yang akan datang menjadi lebih baik dan akurat, maka 

penulis menyarankan : 

1. Harapan penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi beban yang 

lebih besar dan durasi penekanan yang lebih lama.  

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan ketelitian terhadap temperatur  pada 

proses pengecoran, sehingga dapat menghindari terjadinya porosity pada 

spesimen. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan pada saat pembuatan 

spesimen, dikarnakan jika terjadi panas yang berlebihan pada saat proses 

permesinan pembuatan spesimen sehingga tidak terjadi porosity 

4. Material yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah alumunium 

paduan abu dasar batubara, sehingga perlu diadakannya penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan material lainnya. 
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